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lebar radius pemotongan / cutout radius

perbandingan lebar radius pemotongan terhadap radius alas cangkang
modulus elastisitas (N/mm?)

tinggi cangkang (mm)

perbandingan tinggi terhadap radius alas cangkang

knockdown factor

radius alas cangkang (mm)

beban tekuk kritis / critical buckling pressure (N/mm?)

beban tekuk kritis aktual (N/mm?)

tebal dinding cangkang (mm)

perbandingan radius alas terhadap tebal dinding cangkang (R/t)

Poisson’s ratio
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luas elemen

matriks penghubung strain — displacement

matriks penghubung strain — displacement memperhitungkan lentur
matriks penghubung strain — displacement memperhitungkan geser
matriks penghubung stress — strain untuk material isotropis
matriks Boolean pada sumbu x

matriks Boolean pada sumbu y

panjang sisi elemen

matriks kekakuan elemen

matriks kekakuan geometris elemen

matriks fungsi bentuk

matriks fungsi bentuk memperhitungkan rotasi

matriks displacement

tebal elemen
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matriks fungsi displacement sumbu x
matriks fungsi displacement sumbu y
displacement translasi nodal arah sumbu x
displacement translasi nodal arah sumbu y
displacement translasi arah sumbu z
matriks fungsi koordinat sumbu x

matriks fungsi koordinat sumbu y
koordinat nodal pada sumbu x

koordinat nodal pada sumbu y

koordinat nodal pada sumbu x natural

koordinat nodal pada sumbu y natural

displacement rotasi nodal memutari sumbu x

displacement rotasi nodal memutari sumbu y

matriks kurvatur elemen

matriks deformasi geser elemen

eigenvalue, faktor beban analisis linear buckling
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